ABSTRAK

EFEK ANTIPIRETIK INFUSA CACING TANAH (Lumbrofebrin
Lumbricus terrestris) TERHADAP MENCIT JANTAN GALUR Swiss
Webster YANG DIINDUKSI VAKSIN CAMPAK

Daniel Saputra, 2007; Pembimbing I : Meilinah Hidayat, dr., M.Kes
Pembimbing II: Lusiana Darsono, dr., M.Kes

Demam merupakan rangkaian respon tubuh yang kompleks yang
melibatkan respon perilaku, neurologis, dan endokrin (hormonal) untuk mengatasi
gangguan yang ditimbulkan oleh faktor-faktor pirogenik dan dapat juga
disebabkan oleh stress fisiologik. Demam punya arti penting karena merupakan
indikator dari suatu penyakit. Hal ini dapat diatasi dengan self medication (obat-
obatan baik dari dokter atau sendiri), kemudian dilanjutkan dengan herbal
medication (obat tradisional). Salah satu obat tradisional yang dapat digunakan
adalah Cacing tanah (Lumbricus terrestris).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek antipiretik infusa
Cacing tanah dan dosisnya.

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 mencit jantan galur Swiss Webster
dengan berat badan sekitar 28 gram. Mencit dikelompokkan secara acak dalam
lima kelompok masing-masing terdiri dari enam ekor mencit sebelum diinduksi
dengan vaksin Campak yang memberikan efek demam terhadap mencit. Setelah
24 jam diinduksi suhu diukur kembali. Kelompok I adalah kelompok kontrol
positif menggunakan aspirin 1.82 g, kelompok II adalah kelompok kontrol negatif
menggunakan Carboxyl Methyl Cellulose (CMC) 1%. Sedangkan kelompok III,
IV, dan V adalah kelompok bahan uji infusa Cacing tanah (ICT) dosis 4.4%,
8.8%, dan 17.6%. Data diperoleh dari pengukuran suhu tubuh mencit
menggunakan termometer digital 1 digit secara per rektal selama 2.5 jam interval
30 menit. Analisis data menggunakan ANAVA satu arah dan uji beda tukey HSD
dengan a = 0.05.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ICT dosis 4.4% menunjukkan hasil
yang signifikan (p=0.034) dibandingkan dengan kontrol negatif. ICT dosis 8.8%
menunjukkan hasil yang sangat signifikan (p=.000) dibandingkan dengan kontrol
negatif. Sedangkan ICT dosis 17.6% menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan (p=.000) dibandingkan dengan kontrol negatif.

Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa infusa Cacing tanah memiliki
efek antipiretik pada dosis 4.4%, 8.8%, dan 17.6%.

Kata kunci : Antipiretik, Cacing Tanah
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ABSTRACT

ANTIPYRETIC EFFECT OF EARTHWORM INFUSION TO MALE MICE
STRAIN Swiss Webster INDUCTED BY MEASLES VACCINE

Daniel Saputra, 2007 ; Tutor I : Meilinah Hidayat, dr., M.Kes
Tutor II: Lusiana Darsono, dr., M.Kes

Fever is a complex body response affecting behaviour, neurologic, and
hormonal response to overwhelm disturbances that are affected by pyrogenic
factors and physiological stress. Fever has a significant meaning because it can
be an indicator of diseases. This problem can be cured by self medication
(medicine from doctor or alone), then followed by herbal medication (traditional
medicine). One of traditional medicines that can be used is Earthworm
(Lumbricus terrestris).

The purpose of this research is to test the antipyretic effect of earthworm
infusion and the dose.

This research was conducted to 30 male mice strain Swiss Webster with
average weight 28 gram. The mice were divided by five groups randomly with
containing six mice each group. The grouping was done before inducted by
Measles vaccine that gave fever effect to the mice. After 24 hours induction, the
temperature was measured again. Group I was the positive control using aspirin
1.82 g, group Il was the negative control using Carboxyl Methyl Cellulose (CMC)
1%. While Group 11, 1V, and V were the tested groups that were given ICT 4.4%,
8.8%, and 17.6%. The data were collected from measuring the body temperature
of mice using digital thermometer 1 digit through rectal for 2.5 hours interval 30
minutes. The data were analyzed with oneway ANAVA and Tukey HSD differences
test with a = 0.05.

The result shows that ICT 4.4% has a significant result (p=0.034)
compared with the negative control. ICT 8.8% has a very significant result
(p=0.000) compared with the negative control. While ICT 17.6% has a very
significant result compared with the negative control.

The conclusion is that Earthworm infusion has an antipyretic effect in
dose 4.4%, 8.8%, and 17.6%.

Keyword: Antipyretic, Earthworm
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